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ABSTRAK
Latar belakang masalah penelitian ini adalah adanya kewajiban berbahasa

Asing, bahasa Arab dan bahasa Inggris bagi para santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul
Qur’an Menawan Kudus yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia
Akibatnya, bahasa Indonesia yang sebelumnya telah mereka kuasai yang bahasa
Arab yang mereka pelajari saling berkontak dan menimbulkan terjadinya
interferensi yaitu penyimpangan-penyimpangan yang dipengaruhi oleh bahasa
Indonesia yang telah dikuasai sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk-bentuk, faktor-faktor penyebab dan cara mengatasi
interferensi gramatikal bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri
Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
Sosiolinguistik. Metode penyediaan data menggunakan metode simak dan cakap,
serta dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode padan translasional
dimana penentunya adalah bahasa lain yaitu bahasa Indonesia.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan: Interferensi gramatikal bahasa
Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul
Qur’an Menawan Kudus terdiri dari interferensi morfologi dan interferensi
sintaksis. Interferensi morfologi yang terjadi berupa proses afiksasi dan
reduplikasi. Sedangkan interferensi sintaksis terjadi pada tingkat frasa, klausa, dan
kalimat. Interferensi pada tingkat frasa terjadi pada tarkīb ismy (frasa nominal),
tarkīb fi’ly (frasa verbal), tarkīb ‘adady (frasa bilangan), tarkīb żarfy (frasa
depan), dan tarkīb nida’iy (frasa vokasi). Interferensi pada tingkat klausa terdiri
dari penambahan unsur dan penggunaan unsur bahasa Indonesia. Interferensi pada
tingkat kalimat terdiri dari perubahan struktur kalimat, penggunaan unsur bahasa
Indonesia, penghilangan unsur, penambahan unsur, dan penggunaan partikel yang
salah.

Faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi gramatikal bahasa
Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul
Qur’an Menawan Kudus terdiri dari faktor struktural dan faktor non struktural.
Faktor struktural berupa perbedaan antara sistem gramatikal antara bahasa
Indonesia dan bahasa Arab. Sedangkan faktor non-struktural berupa:
kedwibahasaan penutur dan mitra tutur, kebiasaan bahasa Indonesia terbawa pada
bahasa Arab santri, tidak cukupnya kosakata bahasa Arab, gaya belajar dengan
menerjemah, takut terkena sanksi, dan faktor peraturan wajib berbahasa yang
berlaku di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus.

Interferensi dapat diatasi dengan cara: menanamkan kesadaran tentang
interferensi yang terjadi, memberi perhatian dan penekanan dalam men-drill santri
dalam menggunakan bentuk yang benar dari interferensi yang dilakukan,
membiasakan santri menggunakan struktur dan kaidah bahasa Arab yang benar,
menulis bentuk yang benar dari interferensi yang terjadi di papan yang
ditempelkan di tempat-tempat yang sering didatangi santri, melatih santri untuk
menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam Arab bahasa secara kontekstual,
memberikan pengetahuan budaya Arab yang berbeda dengan bahasa Indonesia.
Kata kunci: Interferensi gramatikal, bahasa Indonesia, bahasa Arab, Santri

Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab
Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba’ b Be

ت ta’ t T

ث ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim j Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ zal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra’ r Er

ز zai z Zet

س Sin s Es

ش syin sy es dan ye

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa’ ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

غ gain g Ge

ف fa’ f Ef

ق qaf q Qi

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n N

و wawu w We

ه ha’ h Ha

ء hamzah ‘ Apostrof

ي ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

متعقدين
عدة

ditulis

ditulis

muta‘aqqidīn

‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

هبة
جزية

ditulis

ditulis

Hibbah

jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

كرامھ الأولیاء ditulis karāmah al-auliyā’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

زكاة الفطر ditulis zakātul fiṭri

D. Vokal Pendek

 ِ◌

 َ◌

 ُ◌

kasrah

fathah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

I

a

u

E. Vokal Panjang

fathah + alif

جاھلیة

fathah + ya’ mati

یسعى

kasrah + ya’ mati

كریم

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ā

jāhiliyyah

ā

yas'ā

ī

karīm



xi

dammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

ū

furūd

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati

بینكم

fathah + wawu mati

قول

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Ai

bainakum

au

qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

أأنتم

أعدت

لئن شكرتم

ditulis

ditulis

ditulis

a`antum

u'idat

la`in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

القرأن

القیاس

Ditulis

ditulis

al-Qur'ān

al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

السماء Ditulis as-samā'



xii

الشمس ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

ذوي الفروض

أھل السنة

Ditulis

ditulis

zawi al-furūḍ

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti sekarang, ilmu pengetahuan dan teknologi

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Untuk mengimbangi

perkembangan tersebut, maka pengetahuan dan kemampuan bahasa asing

menjadi sebuah tuntutan, tak terkecuali bahasa Arab dan bahasa Inggris.1

Bahasa asing sangat berperan dalam kerjasama Internasional. Hal ini sejalan

dengan fungsi paling dasar bahasa sebagai alat komunikasi, yakni sebagai alat

pergaulan antar sesama dan alat untuk menyampaikan pikiran. Oleh karena

itu, lembaga pendidikan berusaha untuk memperbaiki kualitasnya dengan

menerapkan pembelajaran bahasa asing terutama bahasa Arab dan bahasa

Inggris. Hal ini dilakukan untuk membekali para peserta didik agar dapat

bersaing di masa depan mereka. Keterampilan peserta didik dalam menguasai

bahasa Arab dan bahasa Inggris ini menjadikan mereka dwibahasawan, atau

anekabahasawan. Terlebih jika ditambah dengan bahasa ibu mereka yaitu

bahasa daerah mereka masing-masing, dan bahasa nasional bahasa Indonesia.

Di Indonesia, ada banyak lembaga pendidikan yang menerapkan

kewajiban berbahasa asing. Lembaga tersebut di antaranya adalah sekolah,

madrasah, dan lembaga kursus, serta pondok pesantren. Pondok pesantren

menjadi tempat berkumpulnya santri yang berasal dari berbagai daerah yang

berbeda yang menggunakan bahasa yang berbeda pula. Di dalam pondok

1 I Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik, Kajian Teori dan
Analisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 56.
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pesantren ini, para santri berkumpul menjadi sebuah komunitas bahasa

(speech community).

Di pondok pesantren, kegiatan berbahasa asing diatur secara ketat. Para

santri diharuskan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam

komunikasi sehari-hari selama di lingkungan pondok. Penerapan kegiatan

wajib berbahasa Arab dan Inggris ini membuat para santri terampil dalam

menggunakan bahasa Arab dan Inggris secara lisan maupun tulisan. Namun

di sisi lain, penggunaan dua bahasa ini akan menimbulkan kontak antar

bahasa yang digunakan santri. Di dalam proses kontak bahasa, terjadi proses

saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa yang lain yang

mengakibatkan terjadinya interferensi.

Interferensi merupakan perubahan sistem suatu bahasa karena adanya

persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan

oleh penutur yang bilingual.2 Interferensi mengacu pada adanya

penyimpangan dalam menggunakan suatu bahasa dengan memasukkan sistem

bahasa lain. Penggunaan serpihan kata, frasa, dan klausa dari bahasa lain

dalam suatu kalimat juga dapat dianggap sebagai peristiwa interferensi.3

Interferensi terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran

bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau dialek kedua.4 Interferensi

menjadi salah satu faktor terbesar yang menyebabkan terjadinya perubahan

bahasa.

2 Uriel Weinreich, Language in Contact, Findings and problems. (The Hague: Mouton,
1970), hlm. 1.

3 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hlm. 124.

4 P.W.J. Nababan, Sosiolinguistik Pengantar Awal, (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm. 35.
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Gejala interferensi lumrah terjadi dalam proses pembelajaran bahasa

kedua. Dalam teori pembelajaran bahasa disebutkan bahwa seseorang akan

menggunakan pengalamannya terdahulu untuk memudahkan proses

pembelajaran bahasa kedua. Termasuk pengalaman terdahulu tersebut adalah

bahasa asli.5 Bahasa asli ini kadang-kadang ditransfer secara negatif, sehingga

menimbulkan terjadinya interferensi.

Salah satu pondok pesantren yang menerapkan kegiatan wajib

berbahasa Arab adalah Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus.

Selain memfokuskan para santrinya untuk menghafal al-Qur’an, pondok

pesantren ini juga menerapkan kegiatan wajib berbahasa Asing. Tak hanya

bahasa Arab untuk memahami ilmu agama dan memahami al-Qur’an yang

mereka hafalkan, tetapi juga bahasa Inggris agar santri dapat mengakses ilmu

pengetahuan modern. Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an menerapkan

penggunaan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi

santri sejak mereka masuk ke dalam lingkungan pondok. Pembelajaran

bahasa ini tak hanya terjadi secara formal di dalam kelas, tetapi juga

berlangsung secara nonformal di luar kelas. Kewajiban yang dibebankan pada

santri untuk berbahasa Arab dan Inggris, menyebabkan terjadinya saling

pengaruh dalam diri santri yang berbahasa Indonesia dengan lingkungan

pondok yang menggunakan bahasa Arab dan Inggris. Hal inilah yang

5 H.Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, terj. Noor Cholis dan
Yusi Avianto Pareanom, (Jakarta: Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta, 2008), hlm. 109.
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menyebabkan terjadinya interferensi yang akan berpengaruh terhadap

penggunaan dan kualitas bahasa Arab mereka.6

Salah satu contoh interferensi yang terjadi adalah ujaran santri ketika

mengatakan ungkapan مَنْ -لاَ تقَلُْ إلِىَ مَنْ  /lā taqul ilā man-man/ ‘jangan bilang

siapa-siapa’. Ungkapan ini mengandung kata tanya yang diulang. Dalam

bahasa Arab tidak dikenal bentuk pengulangan kata, apalagi kata tanya.

Namun dalam bahasa Indonesia, pengulangan kata lazim dilakukan terutama

pada ragam lisan.

Contoh lain adalah ketika santri mengungkapkan kata كٓمَطَرًا /kemaṭaran/

yang digunakan santri untuk mengungkapkan kata ‘kehujanan’. Kata ini

terbentuk dari kata dasar مَطَر /maṭar/ yang diberi imbuhan Indonesia yang

berupa konfiks ke-an. Para santri kesulitan untuk mencari padanan kata

kehujanan dalam bahasa Arab sehingga mengkombinasikan kata Arab dengan

afiks bahasa Indonesia.

Kalimat مَا فيِ الْمَاء؟ kok لمَِاذَا /limażā kok mā fī al-mā`/ juga merupakan

contoh interferensi. Kalimat ini mengandung partikel kok. Partikel ini

berfungsi sebagai penegas. Partikel kok merupakan partikel bahasa Indonesia

ragam nonstandar dan seharusnya tidak perlu disebutkan karena tanpa partikel

itupun, kalimat tersebut sudah dapat dipahami pendengar.7

Contoh di atas hanya sebagian kecil dari interferensi yang terjadi di

pondok pesantren. Meskipun sering terjadi dalam percakapan santri,

6 Hasil wawancara dengan Ahmad Faqih, salah satu ustadz di Pondok Tahfidz Yanbu’ul
Qur’an Menawan Kudus pada hari Rabu tanggal 30 September 2015.

7 Hasil observasi di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus pada hari Kamis,
tanggal 12 November 2015.
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interferensi tidak dianggap sebagai pelanggaran yang akan mendapatkan

sanksi dalam peraturan berbahasa di pondok pesantren. Hal ini terjadi karena

dalam interferensi, hanya struktur ujarannya saja yang menyimpang,

sedangkan redaksi keseluruhan ujaran menggunakan bahasa Arab. Selain itu,

interferensi masih dimaklumi karena santri masih dalam taraf belajar dan

untuk membangun keberanian dalam diri santri untuk berbahasa Arab.

Keberanian ini dianggap penting sebagai fondasi awal keterampilan santri

berbicara bahasa Arab yang tujuan akhirnya adalah untuk mencapai tingkat

mahir berbahasa Arab, tak hanya mahir berbicara, tapi juga mendengar,

membaca, dan menulis bahasa Arab.

Penelitian tentang interferensi, terutama yang terjadi dalam

pembelajaran bahasa Arab, sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun,

sebagian besar penelitian tersebut justru lebih banyak mendeskripsikan

kesalahan berbahasa daripada menguraikan interferensi yang menjadi fokus

kajiannya. Interferensi memang bagian dari kesalahan berbahasa, namun

tidak semua kesalahan berbahasa adalah interferensi. Selain itu, Penelitian

tentang pembelajaran bahasa Arab kebanyakan meneliti tentang model,

strategi, dan metode. Penelitian yang berkaitan dengan Sosiolinguistik pada

umumnya jarang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu

untuk melakukan penelitian tentang Interferensi gramatikal bahasa Indonesia

dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan Kudus.
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Alasan pemilihan pondok Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan

adalah karena pondok ini terkenal dengan pondok bahasa yang semua

santrinya menghafalkan al-Qur’an. Para santri pondok ini berasal dari

berbagai wilayah di Indonesia yang menguasai bahasa Indonesia namun

dihadapkan pada peraturan kewajiban berbahasa Arab dan Inggris yang

berlaku di pondok sehingga memungkinkan terjadinya kontak bahasa yang

menjadi akar terjadinya interferensi. Para santri lancar berbahasa Arab,

namun struktur yang digunakan adalah struktur bahasa Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk-bentuk interferensi gramatikal bahasa Indonesia dalam

percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya interferensi

gramatikal bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri

Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

3. Bagaimana cara mengatasi interferensi gramatikal bahasa Indonesia dalam

percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk interferensi gramatikal bahasa Indonesia

dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan.
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi

gramatikal bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri

Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan.

3. Untuk mengetahui cara mengatasi interferensi gramatikal bahasa Indonesia

dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan

praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan memberi sumbangan teori bagi

perkembangan Sosiolinguistik dan pengaruhnya bagi pembelajaran bahasa

Arab sehingga dapat memperkaya khazanah pemikiran pendidikan bahasa

Arab.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

terhadap lembaga yang mengembangkan bahasa Arab sebagai bahasa

komunikasi. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi problem solving untuk

mengatasi penyimpangan yang terjadi dalam penggunaan bahasa Arab

sebagai bahasa komunikasi, serta menjadi dasar dan pertimbangan dalam

memilih dan menerapkan metode yang tepat dalam pembelajaran bahasa

Arab.

E. Kajian Pustaka

Dari penelusuran beberapa sumber pustaka yang penulis lakukan,

penulis menemukan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
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ini sekaligus sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian. Di

antaranya:

Bahasa Arab Khas Gontor, buku karangan Hisyam Zaini. Buku ini

mengkaji tentang ragam bahasa yang unik yang muncul dalam percakapan

bahasa Arab santri pondok Modern Gontor. Ragam bahasa unik tersebut bisa

disebut slang yang mempunyai ciri-ciri yang bersifat lokal dan hanya dapat

dipahami oleh para santri pondok dan ustāż-nya. Interferensi menjadi salah

satu faktor terjadinya bahasa slang tersebut. Bentuk-bentuk Interferensi ini

terjadi pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Bentuk-

bentuk interferensi dapat ditemukan pada tingkat, kata, frasa, sampai kalimat

yang diujarkan santri. Di dalam buku tersebut, dijelaskan interferensi yang

terjadi disertai dengan pembenarannya.8 Meskipun sama-sama meneliti

bahasa percakapan santri pondok pesantren, penelitian ini berbeda dengan

penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ini meneliti tentang interferensi

sebagai salah satu faktor penyebab terjadinya ragam bahasa slang.

Choris Wahyuni, “Interferensi Bahasa dalam Mahārah Kalām dan

Kitābah: Studi Analisis terhadap Mahasiswa PBA UIN Walisongo Semester

V Tahun 2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interferensi yang

terjadi pada mahasiswa PBA UIN Walisongo semester V Tahun 2014

meliputi interferensi fonologi, morfologi, dan sintaksis. Pada aspek fonologi,

terjadi pergantian vokal, pergantian konsonan, penambahan konsonan, dan

pengurangan vokal. Pada aspek morfologi, terjadi kesalahbentukan fi’il

8 Hisyam Zaini, Bahasa Arab Khas Gontor, (Yogyakarta: Penerbit Bunyan, 2013), hlm. 6.



9

menjadi maṣdar dan sebaliknya, jama’ menjadi mufrad, fi’il maḍi menjadi

isim maf’ul, penghilangan harfu ziyadah, lam dan alif, penghilangan hamzah

waṣal, konsonan rangkap, pemajemukan, penambahan ya’ mutakallim, alif,

dan wau dan reduplikasi, dan pergantian huruf. Pada tataran sintaksis, terjadi

kesalahbentukan isim, fi’il, dan huruf, frasa, idiom, kesalahurutan kata, frasa,

penambahan fi’il, maf’ul, ẓaraf, huruf jar yang tidak tepat, penghilangan

maṣdar, mubtada’, penanda muannaṡ, tanda al, tanda jama’, maf’ul bih, an

maṣdariyyah, huruf, pergantian huruf jar yang kurang tepat. Faktor penyebab

terjadinya interferensi bahasa pada mahasiswa PBA UIN Walisongo adalah

jarangnya pemakaian bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, kebutuhan

akan sinonim, terbawanya kebiasaan bahasa ibu, perbedaan antara bahasa

sumber dan bahasa sasaran, dan intralingual transfer.9 Penelitian ini berbeda

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian ini meneliti mahasiswa,

sedangkan  penulis meneliti santri pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan. Fokus penelitian kedua pada aspek fonologi, morfologi, dan

sintaksis, sedangkan fokus penelitian penulis adalah pada aspek gramatikal

yaitu morfologi dan sintaksis.

Ngatipan, “Interferensi dalam Kemahiran Kalām dan Qira’ah: Siswa

MTs Negeri Rongkop Gunungkidul”. Hasil penelitiannya yaitu bahwa bentuk

interferensi yang sering muncul adalah interferensi pada bidang fonologi,

baik yang berkaitan dengan jeda, intonasi, maupun panjang atau pendeknya

pelafalan huruf. Adapun faktor paling dominan yang menyebabkan terjadinya

9 Choris Wahyuni, “Interferensi Bahasa dalam Mahārah Kalām dan Kitābah: Studi
Analisis terhadap Mahasiswa PBA UIN Walisongo Semester V Tahun 2014”. Thesis.
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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interferensi pada siswa adalah tipisnya kesetiaan siswa dalam memakai sistem

bahasa Arab, dan minimnya kosakata dan sinonim, serta antonim yang

dikuasai siswa.10 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti

lakukan. Penelitian ini difokuskan pada aspek fonologi, sedangkan fokus

penelitian penulis adalah pada aspek gramatikal yaitu morfologi dan sintaksis.

Muhammad Nur Kholis, dalam penelitiannya tahun 2015 tentang

“Proses Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi dalam percakapan Bahasa

Arab Santri (Studi kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta)”.

Adapun hasil penelitiannya yaitu bahwa alih kode di Pondok Pesantren

Ta’mirul Islam Surakarta terjadi dalam dua proses yaitu internal dan

eksternal, campur kode terjadi dalam dua proses yaitu penyisipan dan alterasi,

dan interferensi yang terjadi dalam lingkup fonologi, morfologi, sintaksis, dan

semantik. Pola alih kode yang ditemukan adalah alih kode Arab-Indonesia,

Indonesia-Arab, Arab-Jawa, Jawa-Indonesia, Arab-Jawa. Pola campur kode

meliputi campur kode kata dan campur kode frasa. Sedangkan pola

interferensi meliputi pola interferensi fonologi, morfologi, sintaksis, dan

semantik.11 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan.

penelitian ketiga tidak hanya meneliti tentang interferensi, tetapi juga alih

kode dan campur kode.

10 Ngatipan, “Interferensi dalam Kemahiran Kalām dan Qira’ah: Siswa MTs Negeri
Rongkop Gunungkidul”. Thesis. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).

11 Muhammad Nur Kholis, “Proses Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi dalam
percakapan Bahasa Arab Santri (Studi kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta)”.
Thesis. (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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F. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan yang terletak di Jalan Rahtawu Menawan Gebog Kudus Jawa

Tengah. Tempat penelitian tidak dibatasi karena komunikasi dengan

menggunakan bahasa Arab dilakukan di setiap tempat, baik di kamar,

kelas, masjid, dan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat

interferensi gramatikal bahasa Indonesia dalam bahasa Arab santri

pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan yang tidak dibatasi tempat

dan waktu.

2. Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu melihat

potret sebagaimana adanya.12 Dikatakan penelitian deskriptif kualitatif

karena data disajikan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa

menggunakan teknik statistik. Jika kemudian dalam penelitian ini muncul

angka-angka, maka keberadaannya hanya sebagai penunjang, bukan data

utama.13 Sedangkan berdasarkan sifat permasalahannya, penelitian ini

bersifat deskriptif yaitu mengumpulkan data atau informasi untuk

disusun, dijelaskan, dan dianalisis.14

Penelitian ini menganalisis obyek penelitian dengan menyelidiki,

menemukan, serta menggambarkannya baik secara makro maupun mikro,

12 Sudaryanto, Aneka Konsep Kedataan Lingual dalam Linguistik, (Yogyakarta: Duta
Wacana University Press, 1990), hlm. 3.

13 Moh Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: Universitas Negeri Malang,
2005), hlm. 11.

14 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm.8.
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sehingga menghasilkan data deskriptif berupa intereferensi gramatikal

bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus. Hasil analisis ini disajikan

secara deskriptif sehingga dapat memberikan penjelasan secara rinci dan

akurat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiolinguistik yang

membahas masalah bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat.15

Penelitian ini merujuk pada teori interferensi Uriel Weinreich.

3. Sumber data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung

di lapangan. Data primer berupa tuturan atau ujaran bahasa santri Pondok

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan.

Data sekunder adalah data yang didapat dari hasil wawancara dan

berupa pernyataan informan tentang segala sesuatu yang terkait dengan

interferensi, serta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan tempat

penelitian yaitu di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an seperti dokumen

tentang profil pondok, program bahasa, kegiatan santri, dan dokumen

pendukung lainnya.

4. Metode penyediaan data

Sesuai permasalahan yang dibahas dan dikaji, maka dalam

penyediaan data penelitian ini penulis menggunakan metode berikut:

15 Ronald Wardhaugh, an Introduction to Sosiolinguistics, (New York: Basil Blackwell,
1988), hlm. 1-3.
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a. Observasi

Merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan

pengamatan terhadap obyek penelitian, baik langsung maupun tidak

langsung.16 Peneliti menggunakan metode observasi untuk

memperoleh data tentang proses kegiatan wajib berbahasa yang

berlangsung. Pelakunya adalah santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul

Qur’an Menawan Kudus. Dalam hal ini observasi yang dilakukan

adalah observasi nonpartisipan yakni penulis hanya mengamati tanpa

terlibat langsung dalam kegiatan berbahasa dan hanya sebagai

pengamat independen.

Observasi dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis, tentang

apa yang diamati, kapan, dan di mana tempatnya.17 Metode ini

digunakan untuk mendapatkan data tentang percakapan berbahasa

Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan. Metode

observasi dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan

metode cakap. Metode simak yaitu metode yang digunakan untuk

memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap

penggunaan bahasa. Metode ini dilakukan dengan teknik sadap

sebagai teknik dasar, dan teknik rekam, serta teknik catat sebagai

teknik lanjutannya. Tehnik yang dilakukan untuk penyadapan meliputi

teknik simak bebas cakap, teknik rekam, dan teknik catat.18 Proses

16 Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), hlm.96.
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV

Alfabeta, 2011), hlm. 224.
18 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 207.
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penyediaan data terhadap informan dilakukan senatural-naturalnya

sehingga informan tidak sadar bahwa dirinya sedang diteliti. Dalam

metode cakap, banyak digunakan teknik pancing sebagai teknik dasar

dan teknik rekam sebagai teknik lanjutannya.19 Semua rekaman yang

didapatkan dalam proses penelitian ditranskripsi kemudian dilakukan

pengklasifikasian data sebagai tahap akhir penyediaan data.

b. Wawancara

Wawancara dalam hal ini tidak bersifat terstruktur namun penulis

memiliki konsep-konsep pertanyaan yang diajukan sehingga

mendapatkan jawaban yang dicari sesuai dengan rumusan masalah.20

Teknik ini digunakan untuk mengetahui profil pondok, dan kegiatan

bahasa Arab di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an. Sebagai informan

wawancara adalah santri, pimpinan pondok, pembina bahasa Arab,

serta bagian penggerak bahasa di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an.

c. Dokumentasi

Suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau mencari

sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan,

arsip, transkrip, dan segala dokumen yang berhubungan dengan

penelitian ini.21 Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti memperoleh

data yang berhubungan dengan tempat penelitian, seperti profil

19 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, dan Tekniknya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 95-96.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 320.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm. 202.
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pondok, struktur organisasi, data santri, data guru, dan data kegiatan

pondok.

5. Metode analisis data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.22 Analisis data

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.23

Selain itu, data bahasa dianalisis dengan menggunakan metode

padan. Metode padan adalah metode analisis data dengan alat penentunya

di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang

bersangkutan.24 Metode padan yang digunakan adalah metode padan

translasional di mana penentunya adalah bahasa lain yaitu bahasa

Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sitematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi

lima bab, sebagai berikut:

22 Sugiyono, Metode… hlm. 246.
23 Ibid, hlm. 246-247.
24 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisa Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana

Kebudayaan secara Linguistis. (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1993), hlm. 42.
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Bab I: Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian,  dan sistematika pembahasan.

Bab II: Kerangka Teori. Bab ini berisi konstruksi teori interferensi

yang meliputi definisi interferensi, jenis interferensi, faktor terjadinya

interferensi, dan perbandingan sistem gramatikal bahasa Indonesia dan bahasa

Arab.

Bab III: Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Bab ini berisi Profil

Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus, sejarah berdirinya,

motto, visi, misi, tujuan, dan deskripsi kegiatan wajib berbahasa di Pondok

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus.

Bab IV: Hasil Penelitian. Bab ini berisi data hasil penelitian sekaligus

analisis bentuk-bentuk, faktor-faktor penyebab dan cara mengatasi

interferensi gramatikal bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab

santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an.

Bab V: Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, uraian, dan analisis tentang interferensi

gramatikal bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus, dapat ditarik  kesimpulan sebagai

berikut:

1. Interferensi gramatikal bahasa Indonesia dalam percakapan berbahasa

Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus terdiri

dari interferensi morfologi dan interferensi sintaksis.

a. Interferensi morfologi yang terjadi di Pondok Tahfidz Yanbu’ul

Qur’an Menawan Kudus berupa proses afiksasi seperti kata كٓنوَْمًا

/kenauman/ ‘ketiduran’ dan reduplikasi seperti مَاذَا-لاَ مَاذَا /lā mażā-

mażā/ ‘tidak apa-apa’.

b. Interferensi sintaksis di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan

Kudus terjadi pada tingkat frasa dan kalimat. Interferensi pada tingkat

frasa terjadi pada tarkīb ismy seperti أنا فقط /ana faqaṭ/ ‘saya saja’,

tarkīb fi’ly seperti خلاص ینتھي /khalāṣ yantahī/ ‘sudah selesai’, tarkīb

‘adady seperti واحد حجرة /wāḥid ḥujrah/ ‘satu kamar’, tarkīb żarfy

seperti في ھنا /fī hunā/ ‘di sini’, dan tarkīb nida’iy seperti hai yusuf.

Interferensi pada tingkat kalimat terdiri dari perubahan struktur

kalimat seperti أنا سنوَْم أولا /ana sanaum awwalan/ ‘saya mau tidur

dulu’, penggunaan unsur bahasa Indonesia seperti kok أناَ لمَْ أقْرَأْ  /ana
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lam aqra’ kok/, penghilangan unsur seperti ھل إلى فارس أو لا فیغاس؟  /hal

ilā fāris au las vegas?/ ‘apakah ke Paris atau Las Vegas?’,

penambahan unsur seperti ! حماسة، نعم /hamasah, na’am!/ ‘semangat

ya!’, dan penggunaan partikel yang salah seperti أنت مدعو مع الأستاذ

/anta mad’ū ma’a al-ustāż/ ‘kamu dipanggil sama pak guru’.

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi gramatikal bahasa

Indonesia dalam percakapan berbahasa Arab santri Pondok Tahfidz

Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus terdiri dari faktor struktural dan faktor

non struktural.

a. Faktor struktural yang mempengaruhi terjadinya interferensi adalah

perbedaan antara sistem gramatikal antara bahasa Indonesia dan

bahasa Arab. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan morfologi dan

perbedaan sintaksis.

b. Sedangkan faktor non struktural berupa: kedwibahasaan penutur dan

mitra tutur, kebiasaan bahasa Indonesia terbawa pada bahasa Arab

santri, tipisnya loyalitas santri terhadap bahasa Arab, tidak cukupnya

kosakata bahasa Arab, dan faktor peraturan wajib berbahasa yang

berlaku di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus.

3. Interferensi dapat diatasi dengan cara: menanamkan kesadaran tentang

interferensi yang terjadi, memberi perhatian dan penekanan dalam men-

drill santri dalam menggunakan bentuk yang benar dari interferensi yang

dilakukan, membiasakan santri menggunakan struktur dan kaidah bahasa

Arab yang benar, menulis bentuk yang benar dari interferensi yang
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terjadi di papan yang ditempelkan di tempat-tempat yang sering didatangi

santri, melatih santri untuk menerjemahkan bahasa Indonesia ke dalam

Arab bahasa secara kontekstual, memberikan pengetahuan budaya Arab

yang berbeda dengan bahasa Indonesia.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disampaikan saran penulis untuk

meminimalkan interferensi bahasa yang terjadi serta untuk peningkatan mutu

bahasa Arab santri Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi pembelajar bahasa Arab

Para pembelajar bahasa Arab agar tidak membiasakan diri

mencampuradukkan tata bahasa yang sedang dipelajari dengan tata

bahasa ibu mereka. Kebiasaan mencampuradukkan tata bahasa satu

dengan yang lain harus diminimalkan agar tidak menambah banyak

jumlah  interferensi yang terjadi.

Selain itu, kesadaran dan loyalitas pembelajar dalam mempelajari

bahasa Arab harus ditingkatkan. Banyak berlatih pola-pola bahasa Arab

yang baik dan benar dapat menjadi alternatif perbaikan kemampuan

berbahasa Arab pembelajar. Para pembelajar juga diharapkan untuk

saling mengingatkan kesalahan satu sama lain dalam proses komunikasi

bahasa Arab agar semakin cepat tercapai kemampuan berbahasa Arab

yang baik dan benar tanpa adanya kasus interferensi.

2. Bagi Pembina bahasa Arab
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Para pembina bahasa Arab diharapkan agar memberikan contoh-

contoh kepada pembelajar bahasa Arab tentang penggunaan bahasa Arab

yang baik dan benar. Interferensi yang banyak terjadi yang telah penulis

temukan diharapkan menjadi perhatian dan penekanan sebagai bahan

perbaikan bagi proses pembelajaran selanjutnya.

Para pengajar bahasa Arab juga diharapkan agar banyak

memberikan latihan pada siswa tentang pola-pola kalimat yang

dibutuhkan pembelajar. Latihan tersebut dapat dilakukan dalam

pembelajaran di kelas ataupun setelah pemberian mufrodat harian. Selain

itu, ungkapan-ungkapan yang berpotensi menimbulkan interferensi

sebaiknya ditulis pembenarannya di papan yang ditempelkan di tempat-

tempat yang sering didatangi santri.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian lebih lanjut

tentang interferensi yang banyak dilakukan oleh para pembelajar bahasa

Arab. Kehati-hatian juga diharapkan pada peneliti selanjutnya agar tidak

terjebak pada kesalahan penafsiran antara interferensi bahasa dan

kesalahan berbahasa seperti penelitian-penelitian yang telah penulis baca.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya

untuk melakukan penelitian serupa. Penelitian-penelitian lain tentang

Sosiolinguistik dan pembelajaran juga perlu dilakukan mengingat

minimnya kajian tentang sosiolinguistik dan penerapannya dalam

pembelajaran bahasa di Indonesia.
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DATA INTERFERENSI DISERTAI PEMBENARANNYA

No. Data Interferensi Pembenaran
1. كٓمَطَرًا أصابھ المطر
2. كٓنوَْمًا أخذه النوم
3. كٓكبیران كبیر على
4. كٓصغیران صغیر على
5. كَبیرِنْ  أكبرِْ 
6. صَغِیْرِنْ  أصْغِرْ 
7. مَطَرًا- مَطَرْ  تمطّر
8. مَاذَا- لاَ مَاذَا لا بأس
9. لمَِاذَا-لاَ لمَِاذَا لا بأس/لیس لي مسألة

10. مَنْ -لاَ تقَلُْ إلِىَ مَنْ  لا تقلُْ إلى أي شخص 
11. ثم جاء الطلاب طلاب طلاب طلاب ثم جاء الطلاب
12. ثم بعد مرور مرور مرور بعد مرور الأیام 
13. یفوز یفوز یفوز فوزا مستمرا یفوز مرّة أخرى
14. حلقة حلقة حلقة كمان حلقة مرّة أخرى
15. خلاص ینتھي قد انتھى
16. اقتل فقط اقتل
17. اسكت فقط اسكت
18. ذر فقط ذر
19. سنوَْم أولا سأناَم
20. الذي نوم الذي ینام
21. واحد ھكتار ھكتارواحد
22. واحد حجرة حجرةواحدة 
23. أنت ذلك  أنت
24. أنا فقط أنا فحسب/ أنا نفسي/ أنا
25. أنت فقط أنت فحسب/ أنت نفسك/ أنت
26. أنت كمان أنت مرة أخرى
27. في أین؟ أین
28. في ھنا ھنا
29. في ھناك ھناك
30. Haiیوسف یا یوسف
31. جوھريohجوھري،  یا جوھري
32. PBBفي یوم الخمیس بعد العصر موجود  PBBفي یوم الخمیس بعد العصر 
33. ستكون ماذا في المستقبل؟ /ماذا ستكون في المستقبل؟

ما آمالك في المستقبل؟
34. دخلتَ ھنا؟كمفي عمر  في أيّ عمرٍ دخلتَ ھنا؟
35. ذلك من؟ من ذلك؟ 
36. ھذا لماذا؟ لماذاھذا؟
37. طعامھ كیف؟ كیف الطعام؟
38. أنت مدعو مع الأستاذ دعاك الأستاذ
39. تقُاَمُ المُقیِْمھم  تقُاَم الطلاب 
40. أنا سنوَْم أولا أنا سأناَم أولا
41. طعامھ خلاص ینتھي قد انتھى الطعام 



42. مَنْ اسمھ؟ مَا اسمُھ؟ُ
43. ھو یستعمل اللباس ھو یلبس اللباس
44. ھناك موجود نفر شخصھناك/ھناك نفر
45. ھناك بسرعة اغتسلْ قبل الطابور /سرعة قبل الطابوراغتسلْ 

اسرعْ للاستحمام قبل الطابور 
46. ھو واحد حجرة معي /ھو في حجرة واحدة معي

ھو في نفس الحجرة معي
47. ؟kanأنَْتَ غَنيِّ، نعََمْ  أأنت غني؟/ھلْ أنتَ غنيّ؟
48. مَا فيِ الْمَاء؟kokلمَِاذَا  لمَِاذَا مَا فيِ الْمَاء؟
49. kokأناَ لمَْ أقْرَأْ  أناَ لمَْ أقْرَأْ 
50. Ohھناك فرق ، ھناك فرقما شاء الله، 
51. Ehسبحان الله، عبادة أولا ، أستغفر الله، عبادة أوّلاً 
52. Ehمفتاح النجاح ثلاثة ، أستغفر الله،مفتاح النجاح ثلاثة
53. Wahوتلك عمل القرآن ، تلك عمل القرآنسبحان الله، 
54. !lahلا كذلك  لا تكن مثل ذلك
55. !lahلا تیأس بذلك  لا تیأس بذلك
56. خلص لمّا؟ ھل انتھیت أو لمّا؟
57. أناَ أمَْسِ مَعَ أصَْحَابيِْ  كنتُ أمس مع أصحابي
58. ھل إلى فارس أو لاس فیغاس؟ ھل ذھبتَ إلى فارس أو لاس فیغاس؟ 
59. خلاص جرس أو لمّا؟ ھل قد دقّ الجرس أو لمّا؟
60. ..... lahلا كذلك !لا تفعل ذلك
61. ستشترك أم لا؟ ھل  ستشترك المسابقة أم لا؟
62. لا تزید؟ ھل لا تزید الطعام؟
63. من قال؟ مَنْ أخْبرََكَ الخَبرَ؟
64. ذھبتَ بالطیارة؟ ھل ذھبتَ بالطیارة؟
65. تعلمّت ست سنوات في معھد التحفیظ ینبوع 

القرآن؟
سنوات في معھد التحفیظ ینبوع ھل تعلمّت ست 

القرآن؟
66. قلتَ بأن في ھناك الأنشطة قلتَ بأن ھناك الأنشطة
67. ھل فیھ الماء ھناك؟ ھل فیھ الماء؟/ ھل ھناك الماء؟
68. بعد العصر ھناك الكشّاف بعد العصر كشّاف
69. !حماسة نعم !تحمّس



TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Sulis Fanani, S.Pd.I, S.Pd.

Jabatan : Kepala MA Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus

Hari, Tanggal : Kamis, 12 November 2015

Waktu : 09.00-10.00

P : Bagaimana sejarah berdirinya pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : Sejarahnya panjang sekali. Nanti bisa dilihat secara lengkap di dokumen

sejarah berdirinya Pondok. Singkatnya, tahun 2008 ustadz Manshur, yang

saat itu masih menjadi guru MAN 2 Kudus, diminta untuk memimpin Pondok

Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan sekaligus MTs. Tahfidz Yanbu’ul

Qur’an. K.H.M. Ulin Nuha Arwani memberi pesan kepada ustadz Manshur

agar semua siswa MTs menghafal al-Qur’an. Adapun isinya, terserah ustadz

Manshur, namun jangan sampai menghalangi siswa menghafal Al-Qur’an.

K.H.M. Ulil Albab Arwani menambahkan agar niat berkhidmat pada al-

Qur’an dalam memimpin Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan.

K.H.M. Ulin Nuha Arwani juga memberi pesan bahwa Pondok Tahfidz

Yanbu’ul Qur’an Menawan adalah pondok bahasa yang santrinya hafal al-

Qur’an. Beliau tidak menetapkan bahasa apa saja yang harus dipelajari.

Namun dari pesan itu, saya bisa menyimpulkan bahwa pesan beliau sangat

visioner. Karena itu, sementara ini kami hanya menetapkan bahasa Arab dan

bahasa Inggris yang diwajibkan. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa

kelak, bahasa asing lain juga akan diwajibkan disini.

P : Apa visi, misi, dan tujuan pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : Pada intinya tujuan pondok ini adalah agar santrinya menjadi yang terbaik,

sehingga bisa masuk perguruan tinggi umum. Para santri juga menguasai

IPTEK. Santri menguasai semua keilmuan. Jika semua itu sudah terpenuhi,

maka tibalah untuk menyambut era baru kejayaan Islam. Untuk redaksi lebih

lengkapnya, nanti bisa dilihat di profil pondok.

P : Bagaiaman kegiatan harian santri pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an

Menawan?

N : Setelah jama’ah shubuh, santri melaksanakan halaqah al-Qur’an, setelah itu

persiapan sekolah. Setelah itu berangkat sekolah sampai jam 1 siang. Setelah



itu santri istirahat, sholat, makan siang, jam 2 tidur siang, jam 3 sholat ashar

lalu halaqah. Setelah halaqah, mandi lalu persiapan sholat maghrib, setelah

sholat maghrib, halaqah lagi lalu sholat isya’. Setelah itu makan malam lalu

belajar. Sebelum belajar, bagian bahasa memberi mufradat bahasa Asing

untuk dihafalkan santri. Jam 10 malam, semua santri diwajibkan tidur.

P : Bagaimana penerapan kewajiban berbahasa di pondok tahfidz Yanbu’ul

Qur’an Menawan?

N : Sabtu sampai Senin bahasa Inggris, selasa sampai Kamis bahasa Arab.

P : Bahasa apa saja yang diwajibkan dalam penerapan kewajiban berbahasa di

pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : Sementara baru bahasa Arab dan bahasa Inggris.

P : Bagaimana sistem pembelajaran bahasa Arab di pondok tahfidz Yanbu’ul

Qur’an Menawan?

N : Pada dasarnya, bahasa itu adalah dipraktekkan. Tanpa dipraktekkan, tidak

akan bisa. Maka agar santri bisa berbahasa Arab, bahasa itu harus

dipraktekkan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.

P : Dalam pembelajaran formal di madrasah, bahasa pengantar apa yang

digunakan?

N : Kalau guru mampu mengajarkan mata pelajaran menggunakan bahasa Arab,

maka bahasa pengantar menggunakan bahasa Arab. Itupun disesuaikan

dengan mata pelajarannya. Jika tidak bisa menggunakan bahasa Arab atau

Inggris, maka menggunakan bahasa Indonesia.

P : Apa saja kegiatan pendukung kewajiban berbahasa Arab di pondok tahfidz

Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : Kami tidak membebani santri terlalu banyak, karena takut mengganggu

hafalan al-Qur’annya. Cukup setiap hari diberikan dua mufrodat sebagai

bekal mereka berkomunikasi sehari-hari.

P : Dalam penerapan kewajiban berbahasa Arab, apakah terjadi interferensi

bahasa?

N : Santri disini pintar memakai bahasa Arab, tapi masih banyak yang

menggunakan bahasa Arab tetapi dengan struktur bahasa Indonesia, seperti

yang anda lihat tadi.



TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Faqih Muzakky

Jabatan : bagian bahasa Pengurus santri PTYQM

Hari, Tanggal : Kamis, 12 November 2015

Waktu : 10.00-11.00

P : Bagaimana penerapan kewajiban berbahasa di pondok tahfidz Yanbu’ul

Qur’an Menawan?

N : mulai hari Sabtu sampai hari Senin diwajibkan berkomunikasi menggunakan

bahasa Inggris, hari Selasa sampai hari Kamis menggunakan bahasa Arab.

Adapun hari Jum’at, santri diperbolehkan memilih antara bahasa Arab dan

bahasa Inggris untuk berkomunikasi.

P : Bagaimana sistem pembelajaran bahasa Arab di pondok tahfidz Yanbu’ul

Qur’an Menawan?

N : bahasa Arab dan bahasa Inggris digunakan dalam kehidupan sehari-hari

santri.

P : Dalam pembelajaran formal di sekolah, bahasa pengantar apa yang

digunakan?

N : jika guru mampu berbahasa Arab, maka menggunakan bahasa pengantar

bahasa Arab, jika tidak mampu, menggunakan bahasa Indonesia.

P : Apa saja kegiatan pendukung kewajiban berbahasa Arab di pondok tahfidz

Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : setiap malam sebelum belajar, santri diberi du mufrodat yang harus

dihafalkan. Ada juga speech contest satu atau dua kali dalam setahun.

P : Apakah ada kompensasi bagi santri baru dalam kewajiban berbahasa?

N : ada. Santri diberi waktu 6 bulan untuk beradaptasi. Setelah itu, semua santri

diperlakukan sama.

P : Adakah kesulitan yang dialami santri dalam penerapan kewajiban berbahasa

Arab?

N : kurang menguasai kosakata dan artinya.

P : Dalam penerapan kewajiban berbahasa Arab, apakah terjadi interferensi

bahasa?

N : terjadi, terutama santri-santri yang masih duduk di tingkat tsanawiyah.



P : Dalam segi apa saja terjadi interferensi?

N : ada yang berupa bahasa arab tapi diindonsiakan. Ada yang urutannya

terbalik-blik seperti urutan dalam bahasa Indonesia, dan lainnya.

P : Apa saja faktor-faktor yang mendorong terjadinya interferensi?

N : ada beberapa santri yang kurang tau arti mufrodat, kebiasaan santr memakai

bahasa Indonesia, kurangnya kesadaran santri untuk berbahasa Arab,

keceplosan. Selain itu juga karena santri menguasai banyak bahasa.

P : Bagaimana upaya pondok dalam mengatasi interferensi yang dilakukan santri

dalam berbahasa Arab?

N : santri ditegur, ditanya apa yang salah supaya mereka juga berpikir tentang

bahasanya, kemudian baru dibenarkan.

P : Bagaimana sanksi yang diberikan pondok terhadap para pelanggar kewajiban

berbahasa?

N : Setiap pelanggar dibebani mencari 2 pelanggar bahasa lainya serta membaca

2 juz Al-qur’an atau amal sholih lainnya. Sanksi bagi murid yang terlalu

sering melanggar bahasa akan dicukur sebagian rambut kepala bahkan

dibotak dan denda Rp 5 ribu dengan tanpa meninggalkan mencari 2 pelanggar

bahasa lainya dan membaca 2 juz al-Qur’an.

P : Apakah interferensi bahasa dianggap sebagai pelanggaran dalam kewajiban

berbahasa?

N : tidak, interferensi bahasa masih dimaklumi sebagai tahap santri belajar

bahasa Arab. Yang terpenting adalah santri berani berbahasa Arab. Kalau

sudah berani, kaidah tata bahasa bisa dipelajari sambil jalan.



TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Chasina Aula

Jabatan : Santri PTYQM

Hari, Tanggal : Kamis, 10 Desember 2015

Waktu : 16.00-17.00

P : Apa saja bahasa yang wajib digunakan dalam proses komunikasi di pondok

tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan? Bagaimana penerapannya?

N : bahasa Arab dan bahasa Inggris. Hari Sabtu sampai Senin bahasa Inggris,

haris Selasa sampai Kamis bahasa Arab. Jum’at boleh memakai bahasa Arab

ataupun Inggris.

P : Mana yang lebih anda suka, bahasa Arab atau bahasa Inggris? Mengapa?

N : dua-duanya saya suka karena sama-sam penting.

P : Bagaimana kegiatan pendukung penerapan kewajiban berbahasa Arab di

pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : setiap malam diberikan dua mufrodat oleh bagian bahasa, dan kami diminta

menghafalkan dan membuat kalimat dari mufrodat tersebut.

P : Bagaimana kemampuan berbahasa Arab anda?

N : alhamdulillah baik.

P : Sejak kapan anda mempelajari bahasa Arab?

N : sejak di Madrasah Ibtidaiyah.

P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam berbahasa Arab?

N : alhamdulillah tidak.

P : Dalam hal apa saja anda mengalami kesulitan berbahasa Arab?

N : dalam Istima’.

P : Pernahkah anda melakukan interferensi bahasa? Berikan contoh!

N : pernah dulu. Urutan kata seperti bahasa Indonesia

P : Mengapa anda melakukan interferensi bahasa?

N : keceplosan.



TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Muhammad Mun’im

Jabatan : Santri PTYQM

Hari, Tanggal : Kamis, 10 Desember 2015

Waktu : 16.00-17.00

P : Apa saja bahasa yang wajib digunakan dalam proses komunikasi di pondok

tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan? Bagaimana penerapannya?

N : bahasa Inggris dan bahasa Arab. 3 hari bahasa Inggris dari Sabtu sampai

Senin. 3 hari bahasa Arab, dari selasa sampai Kamis.

P : Mana yang lebih anda suka, bahasa Arab atau bahasa Inggris? Mengapa?

N : bahasa Inggris. Lebih terbiasa.

P : Bagaimana kegiatan pendukung penerapan kewajiban berbahasa Arab di

pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : pemberian dua mufrodat setiap malam, lalu diterapkan dalam kalimat.

P : Bagaimana kemampuan berbahasa Arab anda?

N : alhamdulillah, lumayan baik.

P : Sejak kapan anda mempelajari bahasa Arab?

N : sejak madrasah Ibtidaiyah.

P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam berbahasa Arab?

N : Iya,

P : Dalam hal apa saja anda mengalami kesulitan berbahasa Arab?

N : dalam Qiro’ah dan Istima’.

P : Pernahkah anda melakukan interferensi bahasa? Berikan contoh!

N : pernah.

P : Mengapa anda melakukan interferensi bahasa?

N : tidak tau artinya.



TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Abidurrohman

Jabatan : Santri PTYQM

Hari, Tanggal : Kamis, 10 Desember 2015

Waktu : 16.00-17.00

P : Apa saja bahasa yang wajib digunakan dalam proses komunikasi di pondok

tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan? Bagaimana penerapannya?

N : bahasa Arab dan bahasa Inggris. 3 hari bahasa Inggris, 3 hari bahasa Arab.

P : Mana yang lebih anda suka, bahasa Arab atau bahasa Inggris? Mengapa?

N : bahasa Arab

P : Bagaimana kegiatan pendukung penerapan kewajiban berbahasa Arab di

pondok tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan?

N : setiap hari diberi dua mufrodat.

P : Bagaimana kemampuan berbahasa Arab anda?

N : baik.

P : Sejak kapan anda mempelajari bahasa Arab?

N : sejak masuk pondok ini.

P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam berbahasa Arab?

N : sedikit.

P : Dalam hal apa saja anda mengalami kesulitan berbahasa Arab?

N : qira’ah

P : Pernahkah anda melakukan interferensi bahasa? Berikan contoh!

N : pernah. Ana Lā limāżā –limāżā, lā taqul ilā man-man

P : Mengapa anda melakukan interferensi bahasa?

N : terbiasa memakai bahasa Indonesia.
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